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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam 

membentuk karakter siswa yaitu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam pendidikan karakter yang 

sangat penting untuk mendapatkan pengalaman langsung. Peserta didik terlibat secara aktif dan 

menyediakan cukup waktu diluar jam efektif pelajaran, sehingga pendidikan nilai lebih terakomodasi 

melalui aktivitas kegiatan ekstrakurikuler. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. 

Penelitian di lakukan di SMP PAB 8 Sampali dengan adanya dua sumber data yaitu data sekunder dan 

primer dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data dan kemudian verifikasi data. Untuk mengecek 

keabsahan data teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan juga 

triangulasi teori. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan temuan: 1) perencanaan kegiatan ektrakurikuler PAI dalam 

membentuk karakter siswa, 2) pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler PAI dalam membentuk karakter 

siswa, 3) evaluasi kegiatan ektrakurikuler PAI dalam membentuk karakter siswa. 

Kata Kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler PAI, Karakter 

Abstrac 

This research uses descriptive qualitative research using case study method. The research was conducted 

at SMP PAB 8 Sampali with two sources of data, namely secondary and primary data. The data collection 

techniques used were observation, interviews and documentation. Data were analyzed using data 

reduction techniques, data presentation and then data verification. To check the validity of the data, the 

techniques used are source triangulation, method triangulation, and theory triangulation. 
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The results of this study reveal the findings: 1) planning of PAI extracurricular activities in shaping 

student character, 2) implementation of PAI extracurricular activities in shaping student character, 3) 

evaluation of PAI extracurricular activities in shaping student character. 

Keywords: Management, PAI Extracurriculars, Character 

A. Pendahuluan 

Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie” yang berarti bimbingan 

yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Inggris pendidikan adalah “education” yang bermakna 

pengembangan atau bimbingan, sedangkan dalam bahasa Arab, pendidikan adalah 

“tarbiyah”.Menurut Zakiah istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan 

“pe” dan akhiran “kan” yang mengandung makna perbuatan. Dengan demikian pendidikan berarti 

usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak untuk memimpin perkembangan jasmani 

dan rohani ke arah kedewasaan. Menurut Kompri (2015: 35) Pendidikan menurut defenisi 

alternative atau luas terbatas adalah usaha dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah 

sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan peran hidup sekarang 

maupun yang akan datang. Pendidikan atau pengalaman belajar yang telah deprogram dalam bentuk 

formal dan nonformal serta informasi di sekolah maupun luar sekolah yang dilakukan seumur 

hidup demi mengoptimalisasi pertimbangan individu agar kemudian hari dapat memainkan peran 

hidup secara tepat. 

Adapun menurut Banawi, dkk, (2014: 11) bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

manajemen. Hal ini tentu saja dapat dilihat dari bagaimana pendidikan didefenisikan, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadiab, keerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU No. 20 Tahun 2003). Dalam defenisi 

tersebut, pendidikan mengandung makna sebuah sadar dan terencana. Dengan kata lain, dari 

defenisi pendidikan itu sendiri sudah terkandung fungsi atau kaidah manajemen. 

Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan 

dan agree (melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi manager yang artinya menangani. Managere 

diteremahkan dalam bahasa Inggris to manage sebagai kata kerja, management sebagai kata benda.Kata 

manajemen merupakan padanaan kata management dalam bahasa Inggris. Kata dasarnya adalah 

manage atau to manage yang berarti menyelenggarakan, membawa, atau mengarah. Kata manage juga 
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bermakna mengurus, mengaur, melaksanakan, mengelola, atau menata. James A.F. Stoner dalam 

Hikmat (2009: 13) mendefenisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Manajemen sebgai seni pencapaian tujuan yang dilakukan melalui usaha orang lain. Lawrence A. 

Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat 

strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang 

diarahkan pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Di dalam manajemen 

terdapat teknik-teknik yang kaya dengan nilai-nilai estetika kepemimpinan dalam mengarahkan, 

memengaruhi, mengawasi, dan mengorganisasi semua komponen yang saling menunjang mencapai 

tujuan yang dimaksud. . Definisi lain menurut Rohiat (2009: 14) mengemukakan bahwa manajemen 

adalah melakukan pengelolahan sumber daya yang dimiliki oleh madrasah/organisme yang 

diantaranya adalah sistematis dalam suatu proses. Penjelasan mengenai manajemen dari berbagai 

pendapat dapat disimpulkan bahwa dengan manajemen setiap komponen dalam suatu organisasi, 

kelompok atau pun masyarakat dapat mengelolah dan mengatur dengan sistematis sesuai dengan 

prosedur yang telah di rencanakan agar setiap komponen dapat berjalan dengan baik. Begitu juga 

dalam pendidikan yang harus di rencanakan dengan baik supaya dapat menciptakan generasi muda 

sebagai generasi penerus bangsa. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam 

pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia yang dimilki 

siswa baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam 

pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada 

dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Ekstrakulikuler mengajarkan 

banyak nilai, mulai dari kepempinan, kebersamaan, dan kedisplinan. Salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat membentuk karakter siswa adalah ekstrakukurikuler PAI. 

Kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya kegiatan rutinitas siswa, yang dilaksanakan sebatas 

serimonial dan untuk bahan laporan pengunaan anggaran sekolah, akan tetapi kegiatan 

ekstrakulikuler harus dilakukan dengan manajemen yang baik untuk pencapaian pengembangan 

karakter siswa. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan peranan penting untuk 

pengembangan karakter siswa. Kegiatan ekstrakulikuler PAI yang diselenggarakan madrasah 

merupakan salah satu media yang potensial untuk pengembangan karakter. Kegiatan 

ekstrakulikuler yang diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk 

pengembangan karakter. Kegiatan pembinaan kesiswaan melauli kegiatan eksttrakurikuler 

merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk pengembangan peserta didik sesuai 
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dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat melauli kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh 

pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampan dan berkewenangan di madrasah Romadon 

Taufik (2015: 11) 

Kegiatan ekstrakulikuler harus dilakukan dengan manajemen yang baik sebagai bahan 

untuk pencapaian karakter siswa. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat berkembang dengan 

baik apabila dibarengi dengan kerjasama dari seluruh sumber daya yang ada. Irma Septiani dan 

Bambang Budi Wiyono (2015: 425). Menurut   Kegiatan ekstrakurikuler dinilai tepat sebagai wadah 

implementasi pendidikan karakter peserta didik, dimana mereka senang berkumpul dan 

membentuk unit organisasi, terutama ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam memiliki peranan 

penting sebagai wadah peserta didik membentuk karakter yang mencerminkan generasi muslim. 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam kurikulum 2013 sebagai pembelajaran 

intrakulikuler memiliki alokasi waktu yang kurang sehingga dibutuhkan ekstrakurikuler untuk 

mengembagkan siswa agar memiliki karakter yang baik. 

Menurut buku panduan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler PAI yang diterbitkan 

pada tahun 2010 oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam pada sekolah terdapat beberapa bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler PAI yang dapat diterapkan di sekolah antara lain dengan adanya pesantren 

kilat, pembiasaan akhlak mulia, tuntas baca tulis al- Qur’an, ibadah ramadhan, wisata rohani, 

kegiatan rohani Islam, peringatan hari besar Islam, pekan keterampilan dan seni PAI. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI di sekolah akan memberikan banyak manfaat 

tidak hanya terhadap peserta didik, tetapi juga bagi efektifitas penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya khususnya pengaturan peserta didik, peningkatan disiplin 

peserta didik dan semua petugas. Biasanya mengatur peserta didik di luar jam pelajaran lebih sulit 

dari mengatur mereka di dalam kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI 

melibatkan banyak pihak, memerlukan peningkatan manajemen yang lebih baik mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan kegiatan, sampai pada pengevaluasian kegiatan P. 

Suryati (2017: 6). 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler PAI, peran strategis peserta didik dapat teraktualisasikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wahana pembelajaran sesungguhnya, baik dalam kerangka 

prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Kegiatan ekstrakurikuler PAI juga dapat 

mencipta budaya keagamaan dan pentradisian akhlakul karimah. Pokok pangkal sikap yang tumbuh 
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dan berkembang dalam tradisi kegiatan ekstrakurikuler PAI dapat melahirkan kepekaan sosial 

peserta didik dalam merespon fenomena sekolah, masyarakat lokal, maupun kebangsaan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, metode 

penelitian kualitatif dimulai untuk mengukur data empiris untuk mendeskripsikan data yang 

menjadi gambaran. Dengan menggunakan metode ini dapat menjelaskan secara mendalam 

mengenai gambaran pengelolahan manajemen kegaiatan ekstrakurikuler PAI. Penjelasan metode 

penelitian kualitatif adalah proses penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah sosial. Penelitian ini membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden-responden dan 

melakukan studi pada situasi yang alami H. Darmadi (2013: 286). 

Berdasarkan penelitian kualitatif dapat menjelaskan data yang bersumber dari orang lain 

yang telah diamati. Alasan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode ini 

mengutamakan makna yang dapat mengungkapkan permasalahan yang belum jelas, metode ini 

dapat menggunakan alamiah sebagai sumber data dan peneliti dapat memahami secara mendalam 

topik permasalahan yang akan diteliti. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, pembahasan pada penelitian ini memberikan 

penjelasan dari hasil penelitian dengan teori yang digunakan. Hasil penelitian yang diperoleh dapat 

disimpulkan secara berikut:  

1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 

Proses perencanaan dalam pelaksanaan merupakan aspek penting untuk melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler, dalam pelaksanaan dan menghasilkan kegiatan diperlukan manajemen yang baik 

untuk saling beekrja sama dan menghasilkan pencapaian efektif dan efesien. Perencanaan berfungsi 

untuk memaksimalkan suatu acara atau kegiatan sehingga mendapatkan hasil yang maksimal sesuai 

dengan tujuan dari kegiatan tersebut. Tanpa perencanaan, suatu kegiatan akan kehilangan fokus 

dari apa yang ingin di capai. Oleh sebab itu perencanaan perlu dibuat sebagai fokus dari suatu 

kegiatan. 

Menurut Handoko (2014: 77) Perencanaan adalah tahapan pertama dalam manajemen untuk 

mengatur dan mengelolah tindakan awal yang akandilakukan dalam mencapai tujuan. Hani 

Handoko menyebutkan ada 4  tahap dasar  perencanaan, sebagai berikut: 
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a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan 

b) Merumuskan keadaan saat ini 

c) Mengembangkan rencana atau serangkaian untuk mencapai tujuan 

Adapun menurut Sugeng Listyo Prabowo (2010: 4) fungsi perencanaan pembelajaran adalah 1) 

menentukan kompetensi yang akan dihasilkan dari proses pembelajaran yang akan dilakukan. 2) 

pemilihan kompetensi yang terlalu tinggi yang sekolah tidak dapat memenuhi SDM akan sumber daya 

lainnya akan menyebabkan kompetensi tersebut tidak dapat dicapai. 

Menurut Muhaimin, dkk (2008: 74) ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang tertentu, dan juga sebagai sarana 

untuk mencapai visi dan misi sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Prof Muhaimin kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidikan dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemauan dan berkewenangan disekolah. 

Berdasarkan hasil observasi maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan berawal dari 

pemilihan pembina yang dipilih langsung oleh kepala sekolah, lalu pembina akan menyusun strategi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses perencanaan yang ekstrakurikuler PAI dilakukan melalui 

apa yang ditargetkan oleh pihak sekolah. Cara yang digunakan dalam membentuk karakter siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler PAI yeng terencana secara rapi seperti halnya penanaman nilai keagamaan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 

Menurut Mashuri I (2012: 47)  pelaksanaan merupakan usaha yang dilakukan untuk mencapai 

sasaran yang sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelum agar tidak melenceng atau keluar dari 

yang sudah ditetapkan oragnisasi. Pendapat Mashuri terkait pelasanaan (actuating) adalah keseluruhan 

proses dalam memberi dorongan untuk bekerja untuk bekerja pada bawahan sehingga mereka mau 

bekerja secara tulus dakam rangka mencapai tujuan organisasi sesuai dengan rencana. Penjelasan ini lebih 

menekankan bahwa pelaksanaan adalah kegiatan yang dilaksanaan akan dilakukan dengan semaksial 

mungkin agar tidak adanya kendala dalam pelaksanaan tersebut, dalam hal ini juga sebagai pemimpin 

untuk meberi dorongan kepada anggota kelompok agar kegiatan dapat berjalan dengan maksimal sesuai 

degan tujuan. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pelaksanaan ekstrakurikuler PAI di SMP 

PAB 8 Sampali. Kegiatan tersebut terjadi setiap hari sabtu jam 13.00 untuk tahsin dan 15.30 untuk 

tahfidz. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pelaksanaan ekstrakurikuler PAI telah mencapai 
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tujuannya yaitu membentuk karakter siswa dalam hal tersebut dapat dilihat dari tercerminnya perilaku 

perilaku siswa ketika peneliti melakukan observasi dan wawancara. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam adalah menghendaki peserta didik menjadi insan kamil agar setiap peserta 

didiknya memiliki akhlakul karimah dan memiliki keimanan serta ketaqwaan kepada Allah SWT, program 

ini sebagai penyempurnaan dari tujuan pendidikan Islam. Atau lebih khusus untuk memperdalam 

pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh Rohinah (2012: 78) 

Pelaksanaan Program ekstrakurikuler PAI di SMP PAB 8 Sampali dilaksanakan rutin setiap hari 

sabtu dan disesuaikan dengan jadwal kegiatan itu sendiri secara terstruktu. Dari wawancara yang 

dilakukan, dijelaskan bahwa hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan pendidikan karakter sangat 

erat sekali di mana setelah siswa belajar dalam pendidikan intra yang bernilai pendidikan karakter 

selanjutnya hal tersebut dipraktikan dalam kegiatan ekstrakurikuler memper dalam pengetahuan siswa 

mengenai materi yang diperoleh. 

3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 

Kegiatan ekstrakurikuler telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan program kerja yang 

ditentukan, dalam  pelaksnakan kegiatan ekstrakurikuler tentunya terdapat kekurangan dalam mencapai 

kesempurnaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanan evaluasi dilakukan ketika terjaid 

hambatan dan kendala dalam proses pelaksanaan kegiatan, dengan evaluasi kegiatan ektrakurikuler dapat 

memperbaiki dari kendala dan hambatan yang menjadi kekurangan dalam mencapai tujuan yang 

ditentukan. Evaluasi menurut Yudha M. Saputra (1998: 151) evaluasi berkaitan dengan segala sesuatu yang 

dilakukan oleh guru, pembina, pelatih, dan anak didik guna mendapatkan informasi seberapa jauh tujuan 

atau sasaran kegiatan ekstrakurikuler itu telah dicapai. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP 

PAB 8 Sampali membuat metode baru atau memperbaiki metode lama, dan juga memberikan motivasi 

berupa kritik dan saran yang disampaikan pembina dengan siswa. Sehingga siswa dapat terdorong dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 

Setiap melaksanakan suatu kegiatan, tentu tidak dapat terlepa dari faktor pendukung dan 

penghambat. Begitu pula dalam pelaksanaan kegiata  ekstrakurikuler PAI di SMP PAB 8 Sampali, terdapat 

beberapa hal yang menghambat proses kegiatan yaitu kurangnya jumlah guru pembina dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan masih ada siswa yang tidak sepenuh hati mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Sedangkan faktor pendukungnya terdapat guru yang mau dengan membantu berparisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dan dukungan pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana kegiatan 

ekstrakurikuler PAI. 
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5. Karakter-Karakter yang Terbentuk dalam Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP PAB 8 Sampali pada hakikatnya kegiatannya banyak. Akan 

tetapi dalam pembahasan ini, hanya diambil kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler PAI yang sekiranya memiliki 

andil dalam pembentukan karakter siswa, misalnya jenis kegiatan ekstrakurikuler PAI yaitu Tahsin dan 

Tahfidz.  

Dari data yang didapat, menurut peneliti salah satu yang berperan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 

PAI adalah pembina/guru ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta 

didik. Guru adalah orang yang memegang tanggung jawab sebagai salah satu pembentuk karakter manusia. 

Sumbangan karakter guru termasuk yang paling kontributif. Sebab, pengaruh seorang guru terhadap anak 

didik hampir sebesar pengaruh orang tua terhadap anak. Bahkan, kadang kita sering menemui seorang 

anak, ketika diperintah oleh orang tuanya tidak mau mengerjakan, tetapi kalau diperintah guru dia mau 

mengerjakan, tetapi kalau diperintah guru dia mau mengerjakan. Walaupun hanya kaustik, tapi itu 

mencerminkan bahwa pengaruh guru terhadap siswa sangatlah besar, termasuk dalam proses pembentukan 

karakternya. 

Dari hasil pengamatan peneliti metahui bahwa pembentukan karakter melalui ekstrakurikuler PAI 

berjalan dengan semestinya. Setelah siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler banyak perubahan yang 

terjadi dibanding siswa yang tidak mengikuti kestrakurikuler PAI. Siwa lebih paham mengenai adab, 

tumbuh rasa cinta kepada Al-Qur’an dan disiplin. Ekstrakurikuler keagamaan dituntut memberikan 

keteladan bagi siswa, hal ini juga didukung dukung dengan adanya motivasi yang tidak pernah bosan 

diberikan guru kepada siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler PAI dalam Membentuk 

Karakter di SMP PAB 8 Sampali, maka dapat diambil kesimpulan berikut 

1. Perencanaan  kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP PAB 8 Sampali berawal dari pemilihan 

pembina yang dipilih langsung oleh kepala sekolah melalui kinerja guru yang ada disekolah, lalu 

pembina akan menyusun strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses perencanaan yang 

ekstrakurikuler PAI dilakukan melalui apa yang ditargetkan oleh pihak sekolah. Strategi kegiatan 

ekstrakurikuler seperti ceramah, sesi tanya jawab, pengarahan dan pengawasan. Cara yang 

digunakan dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler PAI yeng terencana 

secara rapi seperti halnya penanaman nilai keagamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap hari sabtu dan tidak mengganggu kegiatan 

proses belajar mengajar didalam kelas yang sedang berlangsung sehingga siswa bisa tetap 

mengikuti minat dan bakat yang mereka miliki. Dalam kegiatan ekstrakurikuler pelaksanaan telah 
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ditetapkan dan diatur oleh pembina. Pelaksanaan tahfidz sendiri dilakukan dengan menghafal 

perindividu, sambung ayat kelompok, dan muraja’a. Sedangkan untuk Tahsin pembina langsung 

memeriksa bacaan setiap siswa. 

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP PAB 8 Sampali membuat metode baru atau 

memperbaiki metode lama, dan juga memberikan motivasi berupa kritik dan saran yang 

disampaikan pembina dengan siswa. Sehingga siswa dapat terdorong dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

4. Beberapa hal yang menghambat proses kegiatan yaitu kurangnya jumlah guru pembina dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, dan masih ada siswa yang tidak sepenuh hati mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Sedangkan faktor pendukungnya terdapat guru yang mau dengan membantu 

berparisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dukungan pihak sekolah dalam menyediakan 

sarana dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler PAI. 

5. Karakter setelah mengikuti ekstrakurikuler PAI siswa belajar bagaimana beradab yang religius, 

bertanggung jawab, dan disiplin. Karakter yang baik ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

perubahan zamaan. Melalui kegiatan ekstrakurikuler PAI tersebut setidaknya menjembatani 

kebutuhan siswa untuk mengemban potensi dirinya yang berbeda antara satu dengan lainnya, 

misalnya nilai moral dan sikap, kemampuan dan kreatifitas siswa 
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